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1 KATA PENGANTAR 
 

 

Pertama-tama kami panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena 

atas karunianya, buku pedoman pendadaran Jurusan Teknik Industri ini dapat selesai dengan 

baik. Tidak lupa kami juga mengucapkan terima kasih kepada dosen Jurusan Teknik Industri 

dan jajaran pengelola beserta staf administrasi Fakultas Teknik atas bantuan dan dukungan 

yang telah diberikan selama penyusunan buku pedoman ini. 

Buku Pedoman Pendadaran ini disusun untuk mengatur proses mata kuliah Pendadaran 

di Jurusan Teknik Industri. Semua hal yang terkait dengan kegiatan Pendadaran di Jurusan 

ini haruslah mengikuti aturan yang tercantum pada buku pedoman ini. Penyusunan buku 

panduan ini telah disesuaikan dan mengikuti aturan-aturan yang ada diatasnya, diantaranya 

adalah SK Rektor UNSOED tentang Pedoman Pembelajaran Program Diploma, Sarjana dan 

Profesi. 

Buku Pedoman Pendadaran ini masih jauh dari sempurna. Segala kritik dan saran yang 

membangun sangat diapresiasi untuk perbaikan selanjutnya. 
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1 BAB I  PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Pengertian dan Istilah 

a. Universitas adalah Universitas Jenderal Soedirman. 

b. Fakultas adalah Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman. 

c. Jurusan adalah Jurusan Teknik Industri dengan Program Studi S1 Teknik Industri. 

d. Bagian Pelayanan Pendidikan yang selanjutnya disebut Bapendik adalah staf atau 

sekelompok staf kependidikan yang bertugas melayani dan memproses 

administrasi yang berkaitan dengan pelaksanaan pendadaran. 

e. Dekan Fakultas Teknik yang selanjutnya disebut Dekan adalah pimpinan tertinggi 

pada Fakultas Teknik. 

f. Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Teknik selanjutnya disebut Wakil 

Dekan Bidang Akademik adalah wakil dekan yang mengurusi bidang akademik 

pada Fakultas Teknik. 

g. Ketua Jurusan Teknik Industri yang selanjutnya disebut Kajur adalah pimpinan 

tertinggi pada Jurusan Teknik Industri. 

h. Komisi Studi Akhir yang selanjutnya disebut Komisi merupakan tim yang 

tetapkan oleh Dekan untuk melakukan evaluasi kelayakan pendadaran mahasiswa. 

i. Mahasiswa adalah mahasiswa Program Studi Teknik Industri yang mengajukan 

atau melaksanakan pendadaran. 

j. Tim penguji adalah tim penguji ujian pendadaran yang ditentukan oleh Komisi 

Studi Akhir. 

k. Ujian pendadaran adalah suatu kegiatan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Teknik Industri yang dimaksudkan untuk melakukan evaluasi dan penilaian secara 

komprehensif dan menyeluruh berupa ujian lisan terhadap penguasaan Ilmu 

Teknik Industri oleh mahasiswa yang mempunyai kredit sebesar 1 (satu) SKS. 

l. Standar kompetensi adalah standar kompetensi Jurusan Teknik Industri. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

a. Maksud diselenggarakannya ujian pendadaran adalah untuk menjamin 

tercapainya standar kompetensi lulusan Program Studi Teknik Industri. 
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b. Tujuan diselenggarakannya ujian pendadaran adalah untuk menghasilkan lulusan 

Jurusan/Program Studi Teknik Industri yang memenuhi standar kompetensi. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup peraturan dekan ini adalah seluruh proses pelaksanaan kegiatan TA, 

yang meliputi tahapan sebagai berikut: 

a. Pengajuan pendadaran. 

b. Pelaksanaan pendadaran. 

c. Penilaian pendadaran. 

 

1.4 Organisasi 

Pihak-pihak yang terlibat dalam pedoman pendadaran ini adalah sebagai berikut: 

a. Dekan 

b. Wakil Dekan Bidang Akademik 

c. Kajur 

d. Komisi 

e. Tim Penguji 

f. Bapendik 

g. Mahasiswa 

 

1.5 Tugas dan Wewenang 

a. Dekan 

1) Dekan merupakan penanggung jawab tertinggi dalam pelaksanaan 

Pendadaran. 

2) Dekan memiliki tugas dan kewenangan sebagai berikut: 

a) Menetapkan dan memberhentikan personalia komisi. 

b) Menetapkan tim penguji. 

3) Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut dekan dapat dibantu oleh wakil 

dekan bidang akademik. 

b. Wakil Dekan Bidang Akademik 

1) Wakil Dekan Bidang Akademik merupakan wakil dekan yang mengurusi 

bidang akademik pada Fakultas Teknik. 
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2) Wakil Dekan Bidang Akademik memiliki tugas dan kewenangan sebagai 

berikut: 

a) Melakukan validasi nilai transkrip akademik mahasiswa. 

b) Memasukkan nilai pendadaran ke SIA. 

c. Kajur 

1) Kajur merupakan penanggungjawab administratif dalam pelaksanaan 

Pendadaran. 

2) Kajur mempunyai tugas dan kewenangan sebagai berikut: 

a) Mengusulkan personalia komisi kepada dekan. 

b) Melakukan validasi kesesuaian kurikulum transkrip akademik 

mahasiswa. 

c) Menandatangani undangan pelaksanaan pendadaran. 

d) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pendadaran. 

d. Komisi 

1) Komisi merupakan tim yang bertanggung jawab melakukan evaluasi 

kelayakan pendadaran. 

2) Keanggotaan komisi terdiri dari: 

a) Seorang ketua yang merangkap sebagai anggota. 

b) Seorang sekretaris yang merangkap sebagai anggota. 

c) Anggota. 

3) Komisi mempunyai tugas dan kewenangan sebagai berikut: 

a) Melakukan evaluasi kelayakan pendadaran pada tahap pengajuan. 

b) Mengevaluasi kelayakan calon tim penguji. 

c) Merekomendasikan tim penguji. 

d) Menjadwalkan pelaksanaan pendadaran. 

e. Tim Penguji 

1) Tim penguji adalah dosen yang ditugaskan oleh Dekan untuk menguji 

pendadaran. 

2) Tim penguji mempuyai tugas dan kewenangan sebagai berikut: 

a) Menguji pendadaran mahasiswa. 

b) Menilai pendadaran. 

f. Bapendik 
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1) Bapendik bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan administratif, 

kegiatan layanan dan pengarsipan berkas Pendadaran. 

2) Bapendik mempunyai tugas dan kewenangan sebagai berikut: 

a) Menyiapkan formulir-formulir untuk kegiatan pelaksanaan 

pendadaran. 

b) Menerima berkas ajuan mahasiswa. 

c) Melengkapi berkas ajuan mahasiswa. 

d) Meneruskan berkas kepada pihak yang terkait dengan proses 

pendadaran. 

e) Menyiapkan dokumen-dokumen pendadaran. 

f) Menyimpan dokumen-dokumen pendadaran. 
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2 BAB II. KETENTUAN-KETENTUAN 
 

 

2.1 Ketentuan dan persyaratan mahasiswa 

Mahasiswa dapat mengajukan pendadaran apabila telah memenuhi persyaratan-

persyaratan sebagai berikut ini. 

a. Mahasiswa telah lulus semua mata kuliah selain mata kuliah pendadaran. Untuk 

mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelulusan dapat dibuktikan dengan nilai 

dari LPPM, sedangkan untuk mata kuliah tugas akhir kelulusan dapat dibuktikan 

dengan nilai dari seminar hasil dan Ujian TA. 

b. Mahasiswa mengambil mata kuliah Tugas Akhir dan Pendadaran yang 

dibuktikan dengan Kartu Studi Mahasiswa (KSM). 

c. Mahasiswa sudah melaksanakan tes UEPT yang diselenggarakan oleh UPT 

Bahasa Unsoed. 

d. Mahasiswa sudah mengunggah artikel ilmiah yang dibuat dari hasil Tugas Akhir 

ke SIA. 

 

2.2 Ketentuan dan persyaratan tim penguji 

a. Tim penguji berjumlah 4 (empat) orang terdiri dari 1 (satu) orang dosen sebagai 

ketua merangkap anggota dan 3 (tiga) orang dosen sebagai anggota. 

b. Anggota tim penguji berpendidikan serendah-rendahnya S2. 

c. Tim penguji merupakan dosen dari masing-masing bidang keahlian Prodi Teknik 

Industri 

d. Susunan tim penguji ditentukan oleh Komisi Studi Akhir dan ditetapkan oleh 

Dekan. 

 

2.3 Materi ujian pendadaran 

a. Materi pendadaran meliputi aspek dari kelompok bidang keahlian Program Studi 

Teknik Industri Unsoed sebagai berikut ini. 

1) Kelompok bidang keahlian Sistem Manufaktur 

2) Kelompok bidang keahlian Ergonomi dan Rekayasa Sistem Kerja  

3) Kelompok bidang keahlian Optimasi Sistem & Rekayasa Rantai Pasok  
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4) Kelompok bidang keahlian Rekayasa Kualitas dan Manajemen Industri  

 

1.4 Ketentuan pelaksanaan pendadaran 

a. Pendaftaran Pendadaran, serta ujian Pendadaran dilaksanakan 4 periode, dimana 

jadwal tiap-tiap periode akan ditentukan dan diumumkan pada setiap awal 

periode TA. Pelaksanaan Pendadaran hanya akan dilaksanakan pada jadwal tiap 

periode tersebut. 

 Contoh : 

Mahasiswa ingin wisuda pada periode pertama TA 2020/2021, maka mahasiswa 

wajib mendaftar Pendadaran pada pendaftaran Pendadaran periode pertama. 

b. Mahasiswa hadir di ruang ujian selambat-lambatnya 15 (lima belas) menit 

sebelum jadwal ujian. Batas toleransi keterlambatan 15 (lima belas) menit. 

c. Dalam hal mahasiswa belum hadir setelah melewati batas toleransi 

keterlambatan, pendadaran dibatalkan oleh ketua pendadaran, dan mahasiswa 

diwajibkan untuk menjadwalkan ujian ulang. 

d. Mahasiswa diwajibkan berpakaian kemeja putih lengan panjang, celana 

panjang/rok berwarna gelap. 

e. Alokasi waktu pelaksanaan ujian pendadaran adalah 120 (seratus dua puluh) 

menit. 

f. Selama masa kasus khusus, pelaksanaan pendadaran dilakukan mengikuti 

kebijakan fakultas. 

 

2.5 Penilaian Ujian Pendadaran 

a. Setiap anggota tim penguji wajib memberikan nilai dengan rentang 0 s.d 100. 

b. Nilai akhir ujian pendadaran merupakan nilai rata-rata dari tim penguji. 

c. Nilai huruf merupakan nilai akhir yang telah dikonversi menggunakan acuan 

Patokan Acuan Penilaian (PAP). 

d. Persyaratan lulus pada ujian pendadaran serendah-rendahnya mendapatkan rata-

rata nilai 46 (D) 

e. Mahasiswa diperbolehkan mengajukan pendadaran ulang dengan syarat 

maksimal nilai pendadaran pertama yang diperoleh adalah C. 
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f. Mahasiswa yang memperoleh nilai pendadaran E, wajib mengajukan 

pendadaran ulang. 

g. Nilai maksimal yang bisa diperoleh dari ujian pendadaran ulang adalah B. 

 

2.6 Penggantian Anggota Tim Penguji 

a. Penggantian anggota tim penguji dilakukan oleh Komisi Studi Akhir jika ada 

anggota tim penguji yang berhalangan hadir, 

b. Jika yang berhalangan hadir adalah Ketua tim penguji maka pengganti ketua 

Tim Penguji berdasarkan pada nomor urut Tim Penguji. 

 

2.7 Ujian Pendadaran Ulang 

a. Ujian pendadaran ulang dilakukan jika mahasiswa tidak lulus ujian pendadaran. 

b. Ujian pendadaran ulang dilaksanakan paling cepat 3 (tiga) hari dari ujian  

sebelumnya. 
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3 BAB III. PROSEDUR 
 
 

 

3.1 Prosedur Pengajuan Pendadaran 

Pengajuan Pendadaran dapat dilakukan oleh mahasiswa yang memenuhi persyaratan 

pendadaran. Pihak-pihak yang terkait dengan prosedur pendadaran adalah : 

1. Mahasiswa. 

2. Bapendik. 

3. Komisi. 

4. Tim penguji. 

5. Kajur. 

Proses pengajuan pendadaran dilakukan dengan menggunakan formulir ajuan 

Pendadaran (FR-TA5). Tahapan pengajuan Pendadaran dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Pengajuan Pengajuan Pendadaran

KeteranganTim PengujiKetua JurusanBapendikKomisiMahasiswa

FR-TA5 dan persyaratan 

pendadaran tercantum di FR-

TA5

FR-TA5 dan persyaratan 

pendadaran tercantum di FR-

TA5

Undangan, berita acara, lembar 

penilaian

Undangan 

Undangan, (berita acara 

dan lembar penilaian 

diserahkan saat 

pendadaran)

Undangan, berita acara, 

lembar penilaian

Mahasiswa mengajukan pendadaran dengan 

melengkapi persyaratan yang tertulis di form 

FR-TA5 ke Bapendik.

Bapendik meneruskan ajuan pendadaran ke 

Komisi, Komisi menentukan dosen penguji, 

waktu dan tempat pelaksanaan pendadaran

Bapendik mencetak undangan, berita acara 

dan lembar penilaian pendadaran

Ketua Jurusan menandatangani undangan 

pendadaran

Mahasiswa menyerahkan undangan ke dosen 

penguji (berita acara dan lembar penilaian 

diserahkan saat pendadaran)

Berita Acara pengajuan 

Pendadaran

Undangan, berita acara, 

lembar penilaian
Mahasiswa mengambil undangan, berita 

acara dan lembar penilaian di Bapendik

LengkapTidak

Ya

Bapendik mengecek kelengkapan ajuan 

pendadaran mahasiswa. Apabila lengkap, 

Bapendik meneruskan ajuan ke komisi. 

Apabila tidak lengkap, ajuan dikembalikan 

ke mahasiswa untuk dilengkapi

 
 

Gambar 1. Prosedur Pengajuan Pendadaran.
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3.2 Prosedur Pelaksanaan Pendadaran 

Pendadaran dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh komisi studi 

akhir. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendadaran adalah: 

a. Bapendik, 

b. Mahasiswa. 

c. Tim penguji. 

 
 
3.3 Prosedur Pendadaran Ulang 

Pendadaran ulang dapat dilakukan paling cepat tiga hari setelah pelaksanaan pendadaran. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses pendadaran ulang adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa. 

2. Bapendik. 

3. Komisi. 

4. Tim penguji. 

5. Kajur. 

Proses pengajuan pendadaran dilakukan dengan menggunakan formulir ajuan 

pendadaran (FR-TA.5). Tahapan pengajuan pendadaran dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 



 
 
 

PEDOMAN PENDADARAN 
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 

 
 

 
11 

 

Pengajuan Pengajuan Pendadaran Ulang

KeteranganTim PengujiKetua JurusanBapendikKomisiMahasiswa

FR-TA5 dan persyaratan 

pendadaran tercantum di FR-

TA5

FR-TA5 dan persyaratan 

pendadaran tercantum di FR-

TA5

Undangan, berita acara, lembar 

penilaian

Undangan 

Undangan, (berita acara 

dan lembar penilaian 

diserahkan saat 

pendadaran)

Undangan, berita acara, 

lembar penilaian

Mahasiswa mengajukan pendadaran dengan 

melengkapi persyaratan yang tertulis di form 

FR-TA5 ke Bapendik.

Bapendik meneruskan ajuan pendadaran ke 

Komisi, Komisi menentukan dosen penguji, 

waktu dan tempat pelaksanaan pendadaran

Bapendik mencetak undangan, berita acara 

dan lembar penilaian pendadaran

Ketua Jurusan menandatangani undangan 

pendadaran

Mahasiswa menyerahkan undangan ke dosen 

penguji (berita acara dan lembar penilaian 

diserahkan saat pendadaran)

Berita Acara pengajuan 

Pendadaran

Undangan, berita acara, 

lembar penilaian
Mahasiswa mengambil undangan, berita 

acara dan lembar penilaian di Bapendik

LengkapTidak

Ya

Bapendik mengecek kelengkapan ajuan 

pendadaran mahasiswa. Apabila lengkap, 

Bapendik meneruskan ajuan ke komisi. 

Apabila tidak lengkap, ajuan dikembalikan 

ke mahasiswa untuk dilengkapi

Gambar 2.  Prosedur pengajuan pendadaran ulang. 



 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 LAMPIRAN 



 
 
 
 
 
 

 
 

 

1. Formulir Pengajuan Ujian Pendadaran (FR-TA.5) 
  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


